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ABSTRAK

Pendahuluan: Permasalahan kesehatan reproduksi pada remaja adalah kurang mampu
dalam menerapkan metode perawatan reproduksi terutama saat menstruasi. Pengetahuan
kesehatan reproduksi yang rendah memungkinkan seorang wanita memiliki perilaku
kebersihan menstruasi yang buruk sehingga dapat membahayakan kesehatan reproduksi.
Tujuan literature review adalah untuk menganalisis faktor yang mempengaruhi masalah
kesehatan reproduksi remaja saat periode menstruasi. Metode: Desain penelitian
menggunakan literature review dengan menggunakan kerangka PICOS dalam pencarian
literature. Pencarian artikel menggunakan kata kunci yang relevan dan sesuai dengan kritria
inklusi dan eksklusi yaitu “facror of menstrual”, “factor menstrual adolesence”, “risk factor
of menstrual”, dan “factor of menstrual reproduction” dari database BioMed, NCBI, PLOS
ONE, SAGEpub, dan Science Direct yang dipublikasikan mulai tahun 2016 sampai tahun
2020. Hasil dan Analisis: Hasil literature review didapatkan artikel atau jurnal hasil
penelitian dan setelah dilakukan review didapatkan hasil bahwa faktor yang mempengaruhi
kesehatan reproduksi remaja saat menstruasi yaitu faktor usia, sumber informasi dan
pengetahuan serta fasilitas sarana dan prasarana yang menunjukkan bahwa faktor-faktor
tersebut dapat memicu timbulnya berbagai masalah kesehatan reproduksi selama periode
menstruasi seperti ketidakteraturan siklus menstruasi, masalah hygiene menstruasi dan
timbulnya resiko terhadap infeksi bakteri pada organ reproduksi. Kesimpulan: Masalah
kesehatan reproduksi remaja saat periode menstruasi dipengaruhi faktor usia, faktor sumber
informasi dan pengetahuan dan faktor fasilitas sarana dan prasarana sehingga penting untuk
dilakukan praktik hygiene saat menstruasi secara benar sebagai upaya preventif. Saran:
Remaja putri diharapkan mampu melakukan management diri dalam menerapkan praktik
hygiene selama periode menstruasi dengan baik sehingga dapat menurunkan resiko
terjadinya infeksi atau gangguan organ reproduksi.

Kata Kunci : Kesehatan Reproduksi, Menstruasi, Remaja

ANALYSIS OF FACTORS AFFECTING ADOLESCENT
REPRODUCTIVE HEALTH PROBLEMS DURING MENSTRUAL PERIOD

ABSTRACT

Introduction: Reproductive health problems in adolescents were the inability to apply
reproductive care methods, especially during menstruation. Low knowledge of reproductive
health allows a wofih to had poor menstrual hygiene behavior that could endanger
reproductive health. The purpose of the literature review was to analyze the factors that
influence adolescent reproductive health problems during menstrual periods. Method: The
researched design used a literature review using the picos framework in a literature
searched. Searched for articles using relevant keywords and in accordance with inclusion
and exclusion criteria, namely "factor of menstrual", "factor of menstrual adolesence", "risk
Jfactor of menstrual", and "factor of menstrual reproduction" from the database biomed,
nebi, plos one, sagepub, and science direct published from 2016 to 2020. Result and




analyze: The resulPf the literature review obtained 10 articles or journals of researched
results and after a review it was found that the factors that influence adolescent reproductive
health during menstruationfggre age, sources of information and knowledge as well as
Jacilities and infrastructure. The results of the literature review show that these factors could
trigger various reproductive health problems during menstrual periods such as menstrual
cycle irregularities, menstrual hygiene problems and the risk of bacterial infection in the
reproductive organs. Conclusion: The conclusion of this literature review Adolescent
reproductive health problems during menstrual periods were influenced by age, sources of
information and knowledge, and facilities and infrastructure, so it was important to
practiced hygiene during menstruation properly as a preventive measured. Suggestion:
Girls are expected to be able to perform self-care by practicing good hygiene practices
during menstruation to reduce the risk of infection or reproductive organ disorders.

Keyword : Health Reproduction, Menstruation, Adolescent

PENDAHULUAN

Remaja adalah transisi dari anak ke dewasa
dan pada periode ini remaja mengalami
berbagai perubahan yang berkaitan dengan
fungsi reproduksi (Erni and Djannah,
2015; Pertiwi and Megatsari, 2019).
Perubahan emosional dan fisik yang
disebut sindrom pramenstruasi terjadi pada
wanita sebelum menstruasi, perubahan
psikologis akan memperburuk gangguan
sindrom  pramenstruasi dan  sangat
mempengaruhi manajemen diri  selama
menstruasi (Bohari, 2017). Kebiasaan yang
berkaitan dengan manajemen kesehatan
reproduksi pada remaja sangat penting,
mereka membutuhkan manajemen diri
yang berkelanjutan tetapi kebanyakan
remaja tidak memiliki pengetahuan tentang
manajemen diri selama menstruasi (Min
and Ahn, 2018). Permasalahan yang
muncul pada kesehatan reproduksi pada
remaja adalah remaja kurang mampu
menerapkan metode perawatan daerah
reproduksinya, terutama pada  saat
menstruasi. (Phonna et al., 2018).
Pengetahuan kesehatan reproduksi yang
rendah memungkinkan seorang wanita
memiliki perilaku kebersihan menstruasi
yang buruk sehingga dapat membahayakan
kesehatan reproduksi (Pythagoras, 2018).

Prevalensi remaja di dunia pada tahun
2020 menurut data WHO diperkirakan 1,2
miliar orang (WHO, 2020). Menurut data
BPS. pemuda di Indonesia pada tahun
2020 berjumlah 13.307 juta penduduk,

sementara prevalensi remaja di Jawa
Timur pada tahun 2020 berdasarkan data
BPS diproyeksikan menjadi 3.027.557
orang dan di Jombang diproyeksikan
menjadi 102.125 orang dengan 52.632
orang dan wanita dengan 49.493 orang
(BPS, 2020).

Menstruasi adalah tanda tumbuh dewasa
pada anak perempuan, kebersihan diri yang
buruk berdampak pada kesehatan (Pertiwi
and Megatsari, 2019).  Gangguan
menstruasi pada remaja yang dapat
menimbulkan gangguan kesehatan adalah
akibat perilaku  hidup bersih saat
menstruasi (Utami, 2019). Self
Management dan self awareness tentang
perlunya perilaku menstrual hygiene yang
sehat sangat penting (Pythagoras, 2018).
Perilaku kebersihan menstruasi adalah
kegiatan penting untuk menjaga kesehatan
organ reproduksi remaja, terutama untuk
menghindari infeksi organ reproduksi
Eugih M, Nuraeni and Handayani, 2019).
Faktor- faktor yang mempengaruhi
kesehatan reproduksi pada remaja seperti
faktor sosial-ekonomi dan demografi,
budaya dan lingkungan, faktor psikologis
dan  faktor  biologis yang  akan
mempengaruhi  kesehatan  reproduksi
remaja putri jika tidak diperlakukan
dengan baik (Permata, 2017). Mempelajari
higiene saat menstruasi merupakan aspek
penting dalam pendidikan Kkesehatan
remaja. Hal ini karena pola yang
dikembangkan pada masa  remaja




cenderung bertahan hingga dewasa (Emi
and Djannah, 2015)

Kebersihan saat haid merupakan higiene
pribadi remaj@f) yang harus segera
disosialisasikan agar remaja putri terhindar
dari penyakit infeksi akibat kebersihan
yang kurang baik saat haid. (Ardiani and
Andhikatias, 2018). Perilaku  sehat
seseorang ditentukan oleh pengetahuan
yang dimilikinya, bagaimana individu
tersebut menanggapi masalah kesehatan
dan mengambil langkah-langkah yang
diperlukan untuk pulih dari penyakit atau
tetap s@lat (Setyoningsih and Artaria,
2016). Peningkatan pengetahuan remaja
terkait kesehatan reproduksi tidak hanya
menjadi tanggung jawab beberapa pihak,
tetapi semua pihak mulai dari keluarga,
sekolah, masyarakat serta layanan
kesehatan (Kementerian er al., 2019).
Kesehatan reproduksi remaja memerlukan
[@ndidikan kesehatan intensif. penyediaan
materi kesehatan reproduksi tentunya perlu
dilakukan secara bertahap dan disesuaikan
dengan usia dan kebutuhan remaja (Sugih
M, Nuraeni and Handayani, 2019).

BAHAN DAN METODE PENELITIAN

Strategi yang digunakan untuk mencari
artikel menggunakan kerangka PICOS.
Pencarian artikel atau jurnal dapat
mempermudah dalam menentukan artikel
atau jurnal mana yang digunakan dengan
menggunakan kata kunci yang digunakan
untuk memperluas atau  menentukan
pencarian anda. Kata kunci yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu,
“factor of menstrual”, “factor menstrual
adolesence”, “risk factor of menstrual”,
Eh “facror of menstrual reproduction”.
Data yang digunakan dalam penelitian ini
bukan dari observasi@fihgsung, melainkan
dari data sekunder yang diperoleh dari
studi yang dilakukan oleh peneliti
sebelumnya. Sumber data sekunder yang
diperoleh berupa artikel atau jurnal yang
berkaitan dengan subjek dilakukan dengan
menggunakan basis data melalui: BioMed,
NCBI, PLOS ONE, SAGEpub, dan Science
Direct. Pencarian artikel atau jurnal oleh

peneliti menemukan 39.330 jurnal. Jurnal
penelitian  dipilih  berdasarkan tahun
publikasi, dengan 31.344 jurnal yang
diterbitkan di bawah tahun 2016
dikecualikan. Evaluasi kelayakan 5.767
jurnal dipilih berdasarkan judul, diperoleh
57 jurnal untuk identifikasi abstrak, dan
diperoleh 10 jurnal.

HASIL PENELITIAN

Tabel 1 Karakteristik literature review

No Kategori f %o
A. Tahun Publikasi
1. 2016 1 10
2. 2017 2 20
3 2019 3 30
4 2020 4 40
Jumlah 10 100
B. Desain Penflifian
1 Qualitative study 1 10
2. Cross-sectional study 7 70
3 Case-control study 2 20
Jumlah 10 100
C. Sampling
1. Proportional random 3 30
sampling
2. Quota sampling 2 20
3. Purposive sampling 4 40
4. Stratified random 1 10
sampling
Jumlah 10 100
D. Instrumen Penelitian
1. Observasi 1 10
2. Kuesioner 8 80
3 Pemeriksaan 1 10
diagnostic
Jumlah 10 100
E. Analisis Statistik
1.  ANOVA 1 10
2. Regresi logistic 5 50
3 Descriptive analysis 2 20
4. Spearman rank 2 20

Jumlah 10 100
(sumber data: data primer, 2020)

Hasil studi lirerature review menunjukkan
setengah dari literature yang dianalisis
dipublikasikan pada tahun 2020 vyaitu
sebanyak 4 literature atau sebesar 40%
dari keseluruhan literature. Desain yang
digunakan dari study literature review
yang dianalisis sebagian besar




menggunakan desain penelitian  cross
sectional study yaitu sebanyak 7 literature
(70%). Sampling yang digunakan pada
literature yang  dianalisis  hampir
setengahnya (40%) menggunakan
purposive sampling dan hampir seluruh
dari literature yang dianalisis
menggunakan instrument berupa kuesioner
yaitu sebesar 80% dan setengah dari
literature  yang  didapatkan  dalam
melakukan  analisis  penelitian  yang
dilakukan menggunakan regresi logistic
yaitu sebanyak 5 literature (50%).

Tabel 2 Analisis literature review

NO KOMPONEN
ANALISIS
LITERATURE
1. Faktor yang
Mempengaruhi
Kesehatan
Reproduksi saat
Periode Menstruasi
a. Usia
Usia kurang dari 15  (Belayneh
tahun akan and
Mekuriaw,

2019)

SUMBER

mengalami
menstruasi yang lebih
lama.

b. Sumber Informasi
dan Pengetahuan

Ibu (67%) adalah (Michael et
sumber utama al.,2020)
informasi terkait

menstruasi dan 44%

dari responden

mengetahui  bahwa

menstruasi adalah

fenomena fisiologis.

40% responden (Rastogi,
mengetahui Khanna and
menstruasi  sebelum Mathur,
menarche dan 95.7% 2019)
responden tidak

mengetahui  sumber

darah menstruasi.

Pengetahuan tentang (Ameade
menstruasi  rata-rata  and Garti,
cukup baik (57,3%) 2016)
tetapi  hasil praktik

menstrual hygiene
menunjukkan  baik

(80,2%).

Pengetahuan yang  (Belayneh

buruk tentang and

NO

KOMPONEN
ANALISIS
LITERATURE

SUMBER

menstruasi  memiliki
hubungan yang
signifikan dengan
praktik menstrual
hygiene yang buruk.

Mekuriaw,

2019)

Fasilitas/Sarana Pra
Sarana

Penggunaan  bahan
penyerap saat
menstruasi (90%) dan
mayoritas responden
(58.2%) tidak mandi
selama  menstruasi,
responden hanya
membersihkan  alat
kelamin mereka
dengan air selama
menstruasi (80,5%).

(Michael er
al., 2020)

Sebesar 34%
responden tidak
mandi  sama sekali
selama periode
menstruasi.

(Rastogi,
Khanna and
Mathur,
2019)

Resiko
dikaitkan dengan
penggunaan tampon
selama lebih dari 6
Jjam berturut-turut.

MTSS

(Billon et
al., 2020)

'ElSi tidur  dan
siklus menstruasi
yang tidak teratur
memiliki  hubungan
yang signifikan.

(Nam, Han
and Lee,
2017)

Masalah

Reproduksi  yang
Terjadi Saat
Menstruasi

Masalah Psikologis

734% rsponden
menyadari menstruasi
sebelum  menarche
tetapi sebagian
mengalami  masalah
psikologis seperti
ketakutan dan panik
ketika menstruasi.

(Ameade
and Garti,
2016)

Masalah  kesehatan
mental meliputi
tingkat stres yang
tinggi, suasana hati
depresi, dan
konseling psikologis
dapat meningkatkan
risiko

(Yu, Han
and Nam,
2017)




NO

KOMPONEN
ANALISIS
LITERATURE

SUMBER

ketidakteraturan
siklus menstruasi.

Masalah
Reproduksi

Penggunaan
pembalut/bahan
penyerap saat
menstruasi yang
digunakan  kembali
lebih cenderung
memiliki gejala
infeksi urogenital
atau didiagnosis
dengan setidaknya
satu infeksi
urogenital (BV atau
ISK) dan pendidikan
yang lebih rendah
merupakan faktor
yang terkait dengan
terjadinya ISK.

(Das et al.,
2015)

Informasi yang akurat
tentang menstruasi
dapat membantu
mengurangi
kehamilan yang tidak
direncanakan dan
mengidentifikasi
kelahiran  prematur,
serta memberikan
kesadaran dan
pengetahuan tentang
kesehatan reproduksi.

(Diamond-
Smith et al.,
2020)

Dismenorhea

ditemukan pada 92%
responden dan nyeri
pelvis non-siklik
setidaknya  sebulan
sekali pada responden
sebesar 55%

(Armour et
al., 2020)

(sumber data: data primer, 2020)

review yaitu yang pertama dipengaruhi
faktor usia. Hasil analisis literature review
Belayneh
Mekuriaw (2019) menyatakan responden
yang berusia di
menunjukkan

yang

dilakukan  oleh

bawah
bahwa

mereka

Analisis faktor yang mempengaruhi
kesehatan reproduksi remaja selama
menstruasi berdasarkan hasil literature

15 tahun
akan

mengalami menstruasi yang lebih lama.

&

Faktor kedua vyang mempengaruhi
kesehatan  reproduksi  remaja  saat
menstruasi adalah sumber informasi dan
pengetahuan sesuai hasil literature review
Michael et al., (2020} menunjukkan bahwa
orang tua (67%) merupakan sumber utama
informasi terkait menstruasi dan mayoritas
(77,79%) dari responden tidak pernah
memiliki  kelas atau sesi  tentang
pendidikan terkait menstruasi di sekolah
serta  sekitar 44% dari responden
mengetahui  bahwa menstruasi  adalah
fenomena fisiologis, kemudian hasil riset
Rastogi et al. (2019) mendapati 40%
remaja mengetahui menstruasi sebelum
menarche dan 95.7% responden tidak
mengetahui  sumber darah menstruasi.
Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa
ibu merupakan sumber utama informasi
tentang menstruasi, namun guru di sekolah
juga  berperan  dalam  memberikan
pengetahuan tentang kebersihan saat
menstruasi.

Hasil penelitian terkait faktor sumber
informasi dan pengetahuan yang dapat
mempengaruhi  kesehatan  reproduksi
remaja saat menstruasi oleh Ameade &
Garti  (2016) rata-rata  pengetahuan
responden tentang menstruasi (57,3%)
cukup baik, namun hasil praktik
kebersihan fisiologis responden baik
sebesar 80,2%., namun demikian juga
halnya Belayneh & Mekuriaw (2019)
kurangnya pengetahuan tentang menstruasi
menunjukkan bahwa praktik kebersihan
menstruasi memiliki  hubungan  yang
signifikan dengan menstruasi yang buruk.

Faktor ketiga vyang mempengaruhi
kesehatan  reproduksi  remaja  saat
menstruasi yaitu sarana prasarana sesuai
riset Michael et al. (2020) responden

menggunakan bahan penyerap selama
menstruasi (90%), dan 68.7%
menggunakan penfdlut yang tersedia

secara komersial. Hasil penelitian juga
menunjukkan bahwa sebagian besar
responden (58,2%) tidak mandi saat
menstruasi, dan responden membersihkan
alat kelamin hanya dengan o saat
menstruasi (80.5%). Faktor-faktor tersebut
juga sesuai dengan temuan penelitian yang




dilakukan Rastogi et al. (2019) sebesar
349 responden tidak mandi sama sekali
selama periode menstruasi. Masalah umum
yang timbul selama periode menstruasi
yaitu dismenorea yang terjadi diantara
609 remaja putri dan Billon et al., (2020)
yang menunjukkan bahwa risiko MTSS
dikaitkan dengan penggunaan tampon
selama lebih dari 6 jam berturut-turut, dan
kurangnya pendidikan tentang penggunaan
tampon. Nam et al. (2017) telah
membuktikan bahwa ada  hubungan
penting antara waktu tidur dan siklus haid
yang tidak teratur. Waktu tidur 5 jam
sehari secara signifikan meningkatkan
risiko ketidakteraturan siklus menstruasi
dibandingkan responden yang tidur 8 jam
sehari. Untuk meningkatkan kesehatan
reproduksi pada remaja putri maka perlu
dilakukan penambahan waktu tidur.

Masalah yang timbul saat periode
menstruasi berdasarkan hasil literature
review yaitu masalah psikologis dan
reproduksi. Hasil riset Ameade & Garti
(2016) sebagian besar responden (73.4%)
mengetahui menstruasi sebelum
menstruasi, sebagian besar responden
menemukan menstruasi yang mereka alami
berupa  masalah  psikologis  seperti
ketakutan dan ketakutan saat menstruasi.
Riset Yu et al. (2017) menunjukkan bahwa
masalah kesehatan mental meliputi tingkat
stres yang tinggi, suasana hati depresi, dan
konseling psikologis dapat meningkatkan
risiko ketidakteraturan siklus menstruasi
pada responden.

Masalah kesehatan reproduksi menurut
penelitian Das et al. (2015) responden
yang menggunakan pembalut wanita /
penyerap selama menstruasi ditemukan
memiliki gejala infeksi genitourinari atau
lebih  mungkin  didiagnosis  dengan
setidaknya satu infeksi urogenital (B VEZhu
ISK) dibandingkan dengan responden yang
menggunakan pembalut sekali pakai. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa rendahnya
pendidikan responden merupakan faktor
yang berhubungan dengan ISK.

Diamond-Smith et al. (2020) menyatakan
dengan memberikan informasi akurat

tentang menstruasi dapat mengurangi
kehamilan yang tidak direncanakan dan
membantu  mengidentifikasi  kelahiran
prematur, serta memberikan kesadaran dan
pengetahuan wanita tentang kesehatan
reproduksi tidak termasuk kehamilan dan
persalinan. Masalah kesehatan reproduksi
menurut Armour et al. (2020) bahwa
dismenorhea  ditemukan pada 92%
responden dan nyeri pelvis non-siklik
setidaknya sebulan sekali pada responden
sebesar 55%.

PEMBAHASAN

Faktor yang Mempengaruhi Masalah
Kesehatan Reproduksi Remaja saat
Periode Menstruasi

1. Faktor Usia

Kesehatan  reproduksi  seseorang
selama periode menstruasi
dipengaruhi oleh faktor usia, hal
tersebut sesuai dengan hasil literature
review dari penelitian Belayneh &
Mekuriaw  (2019) menunjukkan
bahwa wanita di bawah 15 tahun
mengalami menstruasi yang lebih
lama. Faktor wusia pada periode
menstruasi  dapat  menimbulkan
berbagai masalah  seperti  yang
dinyatakan dari hasil literature review
penelitian yang dilakukan Ameade &
Garti  (2016) menunjukkan bahwa
meskipun sebagian besar responden

menyadari menstruasi sebelum
menarche, tetapi sebagian besar
responden mengalami masalah

psikologis saat menstruasi seperti
ketakutan dan panik ketika menstruasi
sehingga dapat memicu timbulnya
masalah terkait kesehatan reproduksi
seperti hasil literature review dari Yu
et al. (2017) diketahui masalah
kesehatan mental atau psikologis
dapat meningkatkan risiko
ketidakteraturan siklus menstruasi.

Wanita muda mengalami menstruasi
pada usia 17-18 tahun, suatu proses
menstruasi yang terjadi bersamaan




dengan ovulasi, yaitu ketika seluruh
organ reproduksi tubuh telah matang
(Masturi, 2017). Remaja perempuan
di bawah usia 16 tahun mungkin
berisiko terkena penyakit yang dapat
mengganggu kesehatan reproduksi
karena kurangnya pengetahuan
tentang perawatan genital luar jika
E@nstruasi tidak mencukupi karena
pendidikan yang rendah dan usia yang
relatif muda. (Pythagoras, 2018).

Usia muda seorang perempuan ketika
menstruasi menurut peneliti
berdampak terhadap kondisi organ
reproduksi seseorang. semakin muda
usia  seseorang  maka  tingkat
kematangan organ reproduksinya pun
juga belum optimal sehingga dapat
memicu timbulnya berbagai masalah
terkait system reproduksi.
Permasalahan reproduksi yang dapat
timbul dari faktor usia menurut
peneliti berdasarkan fakta dan teori
vang mendukung dapat dianalisis
muncul mulai  kesiapan  organ
reproduksi yang berdampak pada
salah satunya keteraturan siklus
menstruasi serta masalah psikologis
atau  managemen  stress  saat
mentruasi.

Faktor Pengetahuan dan Sumber
Informasi

Sumber informasi dan pengetahuan
dapat mempengaruhi kesehatan
reproduksi remaja saat menstruasi. Ini
didasarkan pada tinjauan literatur
penelitian Michael et al. (2020)
menunjukkan ibu adalah sumber
utama informasi terkait menstruasi
dan sumber informasi selanjutnya
adalah guru di sekolah yang berperan
dalam memberikan pengetahuan dan
pemahaman mengenai kebersihan
selama menstruasi. Hasil literature
review dari penelitian yang dilakukan
Belayneh & Mekuriaw (2019) bahwa
kurangnya pengetahuan  tentang
menstruasi membutuhkan informasi
yang kurang memadai tentang praktik
kebersihan menstruasi, yang

membutuhkan informasi seperti hasil
tinjauan pustaka dari studi yang
dilakukan. Diamond-Smith et al.
(2020) menunjukkan bahwa seseorang
yang mendapat informasi akurat
tentang menstruasi dapat mengurangi
kehamilan yang tidak direncanakan
dan  membantu  mengidentifikasi
kelahiran prematur.

Remaja memerlukan informasi yang
tepat tentang proses reproduksi,
sehingga remaja memiliki sikap dan
perilaku yang bertanggung jawab atas
proses reproduksi (Hasanah, 2017).
Sumber informasi memiliki pengaruh
yang besar terhadap perilaku higiene
remaja. Pasalnya, dengan adanya
sumber informasi tersebut, remaja
memahami manfaat dari personal
hygiene dan dampak dari tidak
mempraktikkan kebersihan diri yang
baik dan benar, terutama pada saat
menstruasi, agar alat reproduksi
terhindar dari infeksi (Suryani, 2019).

Sumber informasi dan pengetahuan
menurut peneliti merupakan faktor
yang paling berpengaruh terhadap
masalah kesehatan reproduksi remaja
saat periode menstruasi karena
rendahnya pengetahuan dan informasi
yang tidak tepat dapat mempengaruhi
praktik menstrual hygiene pada
seorang remaja  sehingga dapat
menimbulkan dampak yang buruk
pada kesehatan reproduksi remaja.
Seseorang yang memiliki tingkat
pengetahuan dan informasi yang
rendah memiliki kemungkinan yang
lebih  tinggi terkait —munculnya
berbagai masalah pada kesehatan
reproduksi remaja seperti infeksi pada
organ reproduksi.

Faktor Fasilitas/Sarana Pra Sarana

Kesehatan reproduksi remaja saat
periode mentsruasi dipengaruhi oleh
fasilitas/sarana pra sarana
sebagaimana hasil literature review
yang menunjukkan bahwa mayoritas
remaja menggunakan bahan penyerap




saat menstruasi, tidak mandi selama
menstruasi dan hanya membersihkan
alat kelamin dengan air selama
menstruasi serta penggunaan tampon
selama lebih dari 6 jam dapat
mempengaruhi remaja selama
menstruasi  (Billon er al., 2020;
Michael er al., 2020). Hasil literature
review menunjukkan bahwa risiko
(Menstrual Toxic Shock Syndrome)
dikaitkan dengan penggunaan tampon
selama lebih dari 6 jam berturut-turut
dan  penggunaan  pembalut/bahan
penyerap saat menstruasi yang
digunakan kembali dapat
menyebabkan  timbulnya gejala
infeksi urogenital atau didiagnosis
dengan setidaknya satu  infeksi
urogenital (Bacterial Vaginosis atau
Infkesi Saluran Kemih) (Das er al.,
2015; Billon et al., 2020).

Higiene yang tidak memadai selama
menstruasi  dapat mempengaruhi
gangguan fisiologis dan psikologis
remaja, dan praktik kebersihan yang
buruk selama menstruasi dapat
membuat remaja berisiko terkena
infeksi saluran reproduksi (ISK)
(Purwati, 2017). Ketersediaan sarana
dan prasarana untuk melakukan

praktik  kebersihan  diri  selama
menstruasi berdampak pada
kurangnya sumber daya. Salah

satunya adalah akses pembalut dan
fasilitas MCK yang digunakan untuk
mencegah infeksi pada alat reproduksi
(Purwati, 2017; Suryani, 2019).

Ketersediaan sarana dan prasarana
menurut  peneliti  yang  penting
perannya terkait hygiene mentruasi

sehingga  individu-individu  perlu
untuk mengetahui dan memahami
terkait pemanfaatannya dalam
menjaga kesehatan reproduksi

terutama pada saat periode menstruasi
dan pasca menstruasi. Fasilitas yang
tidak memadai selama menstruasi
dapat menyebabkan berbagai masalah
kesehatan reproduksi, seperti infeksi
saluran kemih (ISK). keseimbangan

flora normal di vagina, dan risiko
kanker serviks.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Hasil literature menunjukkan bahwa
masalah kesehatan reproduksi remaja saat
periode menstruasi dipengaruhi faktor usia,
faktor sumber informasi dan pengetahuan
dan faktor fasilitas sarana dan prasarana.
Faktor  usia  berpengaruh  memicu
timbulnya ketidakteraturan siklus
menstruasi, faktor sumber informasi dan
pengetahuan serta faktor fasilitas sarana
dan prasarana berpengaruh  terhadap
timbulnya masalah hygiene menstruasi dan
resiko  infeksi bakteri pada organ
reproduksi.

Saran

1. Bagi Remaja

Remaja putri diharapkan mampu
melakukan management diri dalam
menerapkan praktik hygiene selama
periode menstruasi dengan baik
sehingga dapat menurunkan resiko
terjadinya infeksi atau gangguan
organ reproduksi.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian terkait kesehatan
reproduksi remaja diharapkan
dikembangkan dengan metode

penelitian eksperimen yang mencakup
periode menstruasi secara lengkap
mulai awal sampai akhir dengan
menyertakan  faktor-faktor  yang
menjadi penyebab atau faktor resiko
terkait masalah kesehatan reproduksi
pada remaja.
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